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ABSTRAK

PENGARUH MATA KULIAH SOCIAL SKILL TERHADAP ETIKA
KOMUNIKASI MAHASISWA PPKn FKIP UNILA

Oleh

Sevira Amanda

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh mata kuliah
Social Skill terhadap etika komunikasi mahasiswa PPKn FKIP UNILA. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Ex Post Facto
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini yakni mahasiswa PPKn FKIP
UNILA. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier
sederhana dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mata kuliah social skill berpengaruh terhadap etika komunikasi mahasiswa PPKn
FKIP UNILA dengan presentase sebesar 62,6% melalui materi pembelajaran,
metode pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran mata kuliah social skill.
Dengan memahami tentang etika komunikasi, mahasiswa dapat berkomunikasi
dengan baik seperti menjaga ucapan, sopan santun, efektif dan efisien serta saling
menghargai. Berdasarkan hasil penghitungan data pada setiap indikator maka
presentase tertinggi terdapat pada indikator metode sebesar 94,44% dan
presentase terendah terdapat pada indikator evaluasi sebesar 61,11%. Mata kuliah
social skill tidak hanya mengajarkan tentang etika komunikasi saja tetapi juga
memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk bekerja sama secara baik,
tanggung jawab, percaya diri dan empati.

Kata Kunci : Etika, Komunikasi, Social Skill



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SOCIAL SKILLS COURSES ON COMMUNICATION
ETHICS OF UNILA FKIP PPKn STUDENTS

By
Sevira Amanda

The aim of this research is to determine the extent of the influence of the Social
Skills course on the communication ethics of PPKn FKIP UNILA students. The
research method used in this research is the Ex Post Facto method with a
quantitative approach. The subjects of this research were PPKn FKIP UNILA
students. The data analysis technique in this research uses a simple linear
regression test with the help of SPSS version 27. The results of the research show
that the social skills course has an influence on the communication ethics of PPKn
FKIP UNILA students with a percentage of 62.6% through learning materials,
learning methods, and learning evaluation of the social skills course. By
understanding communication ethics, students can communicate well, such as
maintaining speech, being polite, being effective and efficient and respecting each
other. Based on the results of data calculations for each indicator, the highest
percentage is in the method indicator at 94.44% and the lowest percentage is in the
evaluation indicator at 61.11%. Social skills courses not only teach communication
ethics but also encourage students to work well together, be responsible, confident
and empathetic.

Keywords: Ethics, Communication, Social Skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat menjalankan kehidupan
dengan diri nya sendiri. Manusia akan terus membutuhkan manusia lain untuk
berinteraksi dan mencukupi kebutuhannya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) makhluk sosial adalah manusia yang berhubungan secara
timbal balik dengan manusia lain. Hubungan timbal balik tersebut yang
membuat manusia ingin bergaul dalam masyarakat, oleh karena itu manusia
disebut sebagai makhluk sosial (Tharig, 2022).

Sebagai makhluk sosial, manusia akan berinteraksi dengan masyarakat yang
memiliki kebiasaan atau adat istiadat. Kebiasaan dalam masyarakat adalah
perilaku atau tindakan yang di lakukan secara terus menerus sehingga menjadi
pola tingkah laku yang tetap dalam kelompok masyarakat tersebut. Dalam
melakukan hubungan sosial di masyarakat diperlukan etika sebagai pedoman
hidup dan kebiasaan yang baik untuk dianut. Menurut Komaruddin Hidayat
(2019), Etika adalah upaya untuk memahami dan menjelaskan mengapa suatu
tindakan dianggap baik atau buruk berdasarkan norma dan nilai yang berlaku
di masyarakat. Kunci utama penerapan etika dalam kehidupan bermasyarakat
adalah memperlihatkan sikap penuh sopan santun, rasa hormat kepada orang
lain, serta mematuhi adat istiadat yang berlaku pada lingkungan tempat kita
berada (Ricky Ferdinand et al., 2019).

Menurut Wibisono (2013) dan Hasibuan (2017), etika muncul dari
pengamalan nilai-nilai yang ada dalam sebuah masyarakat yang kemudian

diterapkan dengan tujuan untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat



disekitarnya. Jika seseorang tersebut gagal untuk menyesuaikan diri sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat maka akan menyebabakan
seseorang tersebut dianggap sebagai orang yang tidak beretika atau tidak baik.
Etika berfungsi sebagai panduan bagi individu dalam menentukan bagaimana
mereka harus berperilaku dalam berbagai situasi, dengan mempertimbangkan
dampak tindakan mereka terhadap diri sendiri dan orang lain.

Terdapat beberapa jenis etika dalam kehidupan sosial yang penting untuk
dipahami dan diterapkan. Beberapa jenis etika diantaranya yaitu etika
komunikasi, etika berpakaian, etika bertamu, etika makan, etika berkendara,
etika kerja, etika media sosial, etika lingkungan, etika berbicara, etika sosial,
dan etika keuangan. Semua jenis etika dalam kehidupan sosial mempunyai
aspek penting tersendiri, namun etika yang paling penting untuk diterapkan
dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat adalah etika komunikasi karena
manusia sebagai makhluk sosial akan terus berinteraksi dengan manusia
lainnya. Etika komunikasi juga dapat membantu manusia menyampaikan dan
menerima pesan dengan cara yang tepat dan saling menghormati. Komunikasi
menjadi aktifitas yang paling banyak dilakukan oleh manusia dan tidak dapat

dihindari dalam kehidupan sehari-hari.

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, ide, pikiran, atau perasaan
antara individu atau kelompok. Menurut Soyomukti (2016), komunikasi
adalah proses penyampaian ide, gagasan, atau informasi yang dilakukan antar
manusia. Melalui komunikasi manusia tidak akan kesulitan dalam
menjalankan kehidupan sosial. Manusia akan terus bertukar informasi melalui
komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi mempermudah manusia dalam
berinteraksi, sehingga maksud dan tujuan yang ingin disampaikan dapat
terwujud. Komunikasi juga dapat membuat manusia memenuhi
kepentingannya, yaitu kepentingan pribadi dan kepentingan bersama
(Mohanty et al., 2016).

Pentingnya berkomunikasi dengan baik dapat memberikan manfaat yang baik
pula dalam kehidupan bermasyarakat. Manfaat yang didapatkan salah satu nya

adalah dapat menyelesaikan masalah. Komunikasi yang kurang baik dapat



menimbulkan masalah. Dengan menerapkan komunikasi yang baik maka tidak
akan menimbulkan masalah dalam memberi dan menerima informasi. Manfaat
lainnya dari komunikasi yang baik yaitu dapat membangun hubungan personal
dan profesional yang baik, pengambilan keputusan yang lebih baik, dan dapat

menyampaikan informasi yang lebih jelas dan tepat.

Dalam berkomunikasi tentunya harus mengetahui terlebih dahulu bagaimana
etika dalam berkomunikasi. Etika komunikasi yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari yang pertama adalah menjaga ucapan, penting untuk
kita menjaga ucapan pada saat berkomunikasi contohnya seperti menggunakan
bahasa yang baik, ramah dan tidak menyakiti perasaan orang lain agar tidak
tersinggung atau dirugikan oleh sikap dan tingkah laku seseorang. Etika
komunikasi yang kedua yaitu sopan santun, dengan menyapa lawan bicara
dengan sopan dan tidak berlebihan, memperhatikan volume, nada, intonasi
suara, kecepatan bicara serta menggunakan bahasa yang sopan. Ketiga yaitu
komunikasi yang efektif dan efisien, dalam hal ini komunikator dan
komunikan harus berbicara dengan sopan santun yang tidak melukai perasaan
satu sama lainnya yaitu secara lemah lembut, jujur, sesuai fakta dan di waktu
dan ruang yang tepat agar pesan yang disampaikan dapat dimengerti oleh
kedua belah pihak serta tidak menimbulkan kesalahpahaman. Etika
komunikasi yang terakhir yaitu saling menghargai, pada saat berkomunikasi
kita harus bisa menunjukkan perilaku yang menunjukkan bahwa kita
menghargai lawan bicara kita. Perilaku menghargai dapat dilakukan dengan
menatap mata lawan bicara dengan lembut, melihat lawan bicara saat memulai
pembicaraan, tidak memotong pembicaraan lawan bicara dan mendengarkan
pada saat komunikasi berlangsung karena mendengarkan adalah bagian dari
komunikasi, oleh karena itu dengan menjadi pendengar yang baik, maka

komunikasi akan berjalan dengan efektif (Sari, 2020).

Faktanya, masih ada masalah dalam kalangan mahasiswa akibat kurang
menerapkan etika komunikasi dengan baik seperti yang dipublikasikan oleh
media berita nasional pada tanggal 7 Oktober 2017 yang memberitakan bahwa
”Psikologi UI : Mahasiswa Tingkat Akhir Cenderung Tak Sopan Ke Dosen”,

dalam berita tersebut dijelaskan bahwa mahasiswa cenderung tidak sopan



dalam berinteraksi dengan dosen. Berita yang diangkat media berita nasional
tersebut menunjukkan bahwa masih ada mahasiswa masih belum menerapkan
etika komunikasi yang baik, tidak menyampaikan pesan dengan jelas,
ketidakmampuan untuk mendengarkan dengan baik, penggunaan bahasa yang
kurang sopan dan tidak memiliki pertanggung jawaban atas informasi yang
diberikan. Masalah tersebut muncul akibat dari kurangnya etika komunikasi
melalui verbal maupun non verbal. Etika komunikasi mahasiswa yang kurang
baik tersebut disebabkan oleh ketidaktahuan mereka tentang norma-norma
komunikasi yang baik. Mahasiswa seringkali terpengaruh oleh gaya
komunikasi informal yang tersebar di media sosial, yang tidak selalu sesuai
dengan etika komunikasi formal di lingkungan akademis (Faisal Bakti, 2017).
Permasalahan ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Teknologi
memberikan kemudahan berkomunikasi, namun juga menyebabkan
berkurangnya interaksi tatap muka, yang mana sangat penting untuk

memahami dan mempraktikkan etika komunikasi (Kasali, R. 2018).

Fakta lain permasalahan komunikasi yang kurang baik juga didapatkan dari
hasil observasi pada penelitian pendahuluan yang dilakukan, terlihat bahwa
masih ada permasalahan terkait etika komunikasi yaitu mahasiswa tidak
memberikan keterangan pada saat mereka tidak dapat menghadiri perkuliahan,
mahasiswa tidak menggunakan bahasa yang sopan dalam menghubungi rekan
kuliah pada saat ingin membahas terkait kegiatan yang ada di program studi
PPKn, mahasiswa memberikan informasi yang kurang jelas mengenai jadwal
mata kuliah kepada dosen ataupun rekan kelas, mahasiswa mengobrol dan
tidak menghargai dosen dikelas saat pembelajaran berlangsung, mahasiswa
tidak sopan dalam menghubungi dosen karena di luar jam kerja, masih ada
kesalahan informasi yang disampaikan ketika menghubungi dosen melalui
WhatsApp.

Hal tersebut tentunya akan menimbulkan permasalahan antara dosen dengan
mahasiswa ataupun mahasiswa dengan sesama mahasiswa. Masalah
komunikasi ini juga perlu diperhatikan karena komunikasi yang baik
merupakan salah satu penunjang keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan.

Jika mahasiswa memiliki kemampuan komunikasi yang baik maka dapat



membuat mahasiswa sukses dalam berbagai kegiatan, mulai dari diskusi kelas,
presentasi, hingga berinteraksi dilingkungan kampus.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh program studi PPKn untuk melatih etika
komunikasi mahasiswa adalah melalui mata kuliah social skill. Mata kuliah
social skill menyertakan pembelajaran tentang etika komunikasi. Salah satu
cakupan topik dalam mata kuliah social skill adalah komunikasi interpersonal,
topik ini membantu mahasiswa memahami konsep dasar komunikasi, teknik
menyampaikan pesan dengan jelas, mendengarkan aktif, dan mengelola
konflik dalam hubungan interpersonal.

Pada mata kuliah social skill mahasiswa diberikan tugas untuk melaksanakan
kegiatan turun lapangan. Mahasiswa akan melihat langsung masalah apa yang
terjadi dalam masyarakat lalu memberikan solusi melalui keterampilan sosial
yang dimiliki. Kegiatan turun lapangan ini membantu mahasiswa untuk dapat
berinteraksi, berkomunikasi, bekerjasama dan memecahkan masalah dengan

baik di dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan dari mata kuliah social skill adalah untuk membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan dalam berbagai konteks,
baik di lingkungan akademik, profesional, maupun sosial. Melalui mata kuliah
social skill ini diharapkan dapat membawa dampak yang baik terhadap
mahasiswa program studi PPKn agar mampu untuk percaya diri dalam

lingkungan kampus atau dalam kehidupan sehari-hari.

Mata kuliah social skill memiliki beberapa kelebihan yang dapat menjadi
faktor pendorong mahasiswa untuk berkomunikai efektif dengan orang lain
secara verbal maupun non verbal dan mengambil keputusan secara tepat.
Kelebihan tersebut dapat dilihat melalui cakupan materi, penggunaan metode
dan evaluasi pembelajaran pada mata kuliah social skill yang sangat
menunjang keberhasilan mahasiswa untuk menerapkan keterampilan sosial
tersebut dengan baik. Sehingga mata kuliah social skill ini dianggap mampu

untuk meningkatkan kemampuan dan etika komunikasi mahasiswa.



Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana mata kuliah
social skill dapat meningkatkan etika komunikasi mahasiswa serta memahami
bagaimana dampaknya pada interaksi mahasiswa di lingkungan akademik dan
sosial. Penelitian ini juga dapat membantu mengidentifikasi materi, metode
dan evaluasi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi yang mendukung pengembangan karakter mahasiswa di PPKn
FKIP Unila.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di atas ditemukan fakta bahwa
masih adanya mahasiswa yang kurang memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi baik secara verbal ataupun non verbal. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Mata
Kuliah Social Skill terhadap Etika Komunikasi Mahasiswa PPKn FKIP
Unila”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di identifikasi masalahnya
sebagai berikut:
1. Mahasiswa masih belum menerapkan etika komunikasi dengan baik.
2. Kurangnya kemampuan mahasiswa berkomunikasi secara verbal maupun
non verbal.

3. Terdapat mahasiswa yang kurang sopan dalam berkomunikasi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi masalah pada pengaruh mata kuliah sociall skill terhadap etika

komunikasi mahasiswa PPKn FKIP Unila.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
”Bagaimana Pengaruh Mata Kuliah Social Skill Terhadap Etika Komunikasi
Mahasiswa PPKn FKIP Unila?”.



E. Tujuan Penenelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh mata

kuliah social skill terhadap etika komunikasi mahasiswa PPKn FKIP Unila.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
tentang hubungan antara mata kuliah social skill dan etika komunikasi
mahasiswa.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:
a) Bagi Institusi Pendidikan
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
pentingnya mengintegrasikan mata kuliah social skill dalam kurikulum
untuk meningkatkan etika komunikasi mahasiswa.
b) Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu mengenai bagaimana
pengaruh mata kuliah social skill terhadap etika komunikasi mahasiswa
yang saat ini masih kurang baik, sehingga dapat mengetahui bagaimana
menerapkan etika komunikasi yang baik dalam kehidupan bersosial serta
dapat mengetahui bahwa mata kuliah social skill sangat penting untuk
dipelajari dan diterapkan.
c) Bagi Mahasiswa
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan mahasiswa agar
selalu mengimplementasikan etika komunikasi yang baik untuk

membantu mahasiswa dalam berinteraksi di lingkungan perkuliahan.



G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup limu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan nilai dan moral
Pancasila karena menyangkut etika dalam berkomunikasi di lingkungan
Universitas Lampung.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa angkatan 2022
program studi PPKn, jurusan Pendidikan IPS, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Lampung tahun akademik 2023/2024.

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah peran mata kuliah social skill
terhadap etika komunikasi mahasiswa PPKn FKIP Unila.

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di program studi PPKn, jurusan Pendidikan IPS,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Lampung.

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian oleh
Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Lampung pada tanggal 05 November 2024 dengan waktu penelitian dari
tanggal 06-13 November 2024 dengan nomor surat
10926/UN26.13/PN.01.00/2024



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Mata Kuliah Social Skill
a. Pengertian Social Skill (Keterampilan Sosial)
Keterampilan sosial menurut Mansooreh & Mollazadeh (2017) adalah
keterampilan yang digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain sesuai peran dalam struktur sosial yang ada. Dalam
kehidupan bermasyarakat tentunya memiliki struktur sosial, dan didalam
struktur sosial tersebut manusia memiliki perannya masing-masing.
Artinya, manusia harus memiliki keterampilan sosial agar mampu
berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain.
Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rahayu & Solihin
(2014), mereka berpendapat bahwa keterampilan sosial adalah
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan
beradaptasi (bentuk simpati, empati, mampu memecahkan problematika

serta disiplin sesuai dengan tatanan nilai dan etika yang berlaku).

Handayani (2017) menjelaskan bahwa keterampilan sosial adalah
subkonstruk kecerdasan sosial (social intelligence). Ditinjau dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Marlowe, ia mengungkapkan bahwa
kecerdasan sosial terdiri atas empat subkonstruk, yaitu social interest,
social self efficacy, empathy skills, dan social skills. Social interest yaitu
kemauan atau minat individu untuk menaruh perhatian pada orang lain.

Social self-efficacy yaitu kemauan dengan kemampuan individu untuk
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berperilaku sosial sebagaimana yang diharapkan. Empathy skills yaitu
kemampuan individu untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain.
Social skills yaitu suatu keterampilan yang mengacu pada kemampuan
individu untuk menunjukkan perilaku-perilaku sosialnya dalam bentuk

perilaku yang diamati.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
sosial adalah keterampilan yang bisa dimiliki oleh setiap orang. Salah
satu keterampilan sosial yang penting sekali untuk dimiliki oleh manusia
adalah keterampilan berkomunikasi karena sebagai makhluk sosial
memiliki keterampilan sosial yang baik akan membantu kita dalam
menjalankan tugas serta peran kita sebagai masyarakat yang baik. Dengan
memiliki keterampilan sosial manusia akan lebih mudah untuk

menyesuaikan diri dimanapun mereka berada.

. Mata Kuliah Social Skill
Mata kuliah social skill adalah salah satu mata kuliah wajib yang ada di
jurusan Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. Penyelenggaraan
mata kuliah social skill di perguruan tinggi diharapkan dapat tercipta
wahana pembelajaran bagi para mahasiswa untuk mengkaji nilai-nilai
sosial secara akademik (genetivus objektivus), dan menjadikan
keterampilan dalam bersosialisasi sebagai perspektif untuk mengkaji,
menganalisis, dan memecahkan masalah-masalah dalam bermasyarakat
(genetivus subjectivus). Pada mata kuliah social skill ini diharapkan
mahasiswa mampu memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi
sosial baik secara verbal maupun non verbal, dan pola pikir yang positif.
1. Materi mata kuliah social skill
Berikut ini adalah materi pembelajaran mata kuliah social skill :
a. Pengantar dan konsep mata kuliah social skill
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan dapat memiliki
pemahaman yang baik mengenai pengantar dan konsep mata kuliah
Social Skill.
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b. Ciri dan jenis social skill
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
mengenai ciri dan jenis social skill.

c. Aspek-Aspek social skill
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan
aspek-aspek social skill.

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi social skill
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi social skill.

e. Strategi menghadapi tantangan perubahan perilaku
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu mengkritisi
strategi menghadapi tantangan perubahan perilaku.

f. Bentuk perubahan perilaku
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu mengkritisi
bentuk perubahan perilaku.

g. Living value pancasila dalam pembentukan social skill
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila dalam bentuk pribadi yang
saleh secara individual, sosial, dan alam.

h. Social Skill dalam pembelajaran IPS
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu mengakualitaskan
social skill dalam pembelajaran IPS.

i. Dinamika dan tantangan social skill sebagai penghubung dalam
bersosialisasi
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu berkontribusi
aktif dalam menghadapi dinamika dan tantangan social skill sebagai
penghubung dalam bersosialisasi.

J. Metode pembelajaran yang mendukung social skill
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu mengelola hasil
kerja individu dan kelompok menjadi suatu gagasan tentang metode

pembelajaran yang mendukung social skill.
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k. Implementasi social skill dalam kehidupan bermasyarakat
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan
implementasi social skill dalam kehidupan bermasyarakat.

I. Evaluasi keterampilan sosial
Melalui materi ini mahasiswa diharapkan mampu berkontribusi
aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, berperan dalam
pergaulan dunia dengan turut ikut melakukan evaluasi keterampilan

sosial.

2. Metode pembelajaran mata kuliah Social Skill
Metode adalah tahap tahap atau aturan untuk melakukan sesuatu.
McLeod dan Schell (2007) berpendapat bahwa metode adalah cara
untuk melakukan sesuatu. Menurut KBBI, metode merupakan cara
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan. Metode pembelajaran
yang dipakai dalam mata kuliah Social Skill adalah metode
pembelajaran berbasis kasus (Cased Based Learning). Metode Cased
Based Learning merupakan suatu metode pembelajaran yang
menggunakan kasus nyata yang telah didokumentasikan dengan baik
sebagai sarana pembelajaran (Wati & Sunarti, 2019).

3. Evaluasi pembelajaran mata kuliah Social Skill
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengumpulkan data
dan informasi tentang kemampuan belajar siswa, untuk menilai sejauh
mana program pembelajaran tersebut telah berjalan, dan evaluasi
dilakukan sebagai alat untuk menentukan apakah tujuan dan proses
pembelajaran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan telah
berlangsung sebagaimana mestinya (Wahyudi, et al., 2022).
Evaluasi yang dilakukan dalam mata kuliah Social Skill adalah
menggunakan metode evaluasi observasional dimana mahasiswa
dinilai berdasarkan partisipasi mahasiswa mengenai kedalaman
bahasan, logis dan kekuatan argumentasi. Mata kuliah Social Skill juga

melakukan evaluasi menggunakan metode penilaian proyek dan
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penilaian portofolio serta penilaian essai, dalam evaluasi proyek
mahasiswa dinilai berdasarkan hasil proyek yang didapatkan dari hasil
diskusi kelompok, lalu dalam penilaian portofolio mahasiswa dinilai
berdasarkan hasil dokumentasi, bukti-bukti mengerjakan proyek atau
gambar pada saat mahasiswa turun lapangan. Selanjutnya, pada tahap

akhir mahasiswa akan dinilai menggunakan penilaian essai.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mata kuliah
Social Skill adalah mata kuliah yang mendorong mahasiswa untuk
memiliki keterampilan sosial yang baik terutama dalam berinteraksi
dan berkomunikasi. Mata kuliah ini mempelajari beberapa cakupan
materi, menggunakan metode pembelajaran berbasis kasus,
menggunakan evaluasi pembelajaran melalui penilaian observasional,

penilaian proyek dan penilaian portofolio serta penilaian essai.

2. Tinjauan Tentang Etika
a. Pengertian Etika

Pengertian etika secara terminologis menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, yaitu “Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan yang
buruk, tentang hak dan kewajiban moral. Kumpulan asas/nilai yang
berkenaan dengan akhlak, nilai mengenai yang benar dan salah yang
dianut masyarakat”. Manusia sebagai makhluk sosial pasti akan
berinteraksi dengan manusia lainnya, dan setiap kelompok masyarakat
pasti memiliki aturan atau adat istiadat yang dianut sebagai landasan
untuk menilai prilaku mana yang benar dan prilaku mana yang salah.
Oleh karena itu, etika menjadi dasar bagi masyarakat untuk menilai baik
dan buruk nya suatu perbuatan sesuai dengan aturan yang berlaku dalam

lingkungan masyarakat tersebut.

Menurut Muhammad Kristiawan (2016), etika hanya membahas tentang
bagaimana manusia tersebut bertindak. Namun ada pendapat lain yang
dikemukakan oleh Tanyid (2014), menurutnya etika tidak hanya sekadar

sebuah ilmu tentang yang baik dan buruk ataupun bukan hanya sekadar
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sebuah nilai, tetapi lebih dari itu bahwa etika adalah sebuah kebiasaan
yang baik dan sebuah kesepakatan yang diambil berdasarkan suatu yang
baik dan benar. Pendapat tersebut menegaskan bahwa etika juga dapat
membentuk suatu kebiasaan yang baik serta dapat mendorong
terbentuknya suatu kesepakatan yang diambil berdasarkan suatu yang
baik dan benar. Adapun pendapat Bertens (2014) mengemukakan bahwa
etika adalah refleksi kritis tentang apa yang harus dilakukan dan apa

yang tidak boleh dilakukan.

Abadi (2016) juga menjelaskan bahwa untuk mencapai akhir dari tujuan
etika maka harus ada ukuran yang dapat diterima secara umum agar
mencapai akhir dari tujuan etika itu sendiri, oleh sebab itu etika selalu
mencapai tujuan akhirnya. Perbuatan tingkah laku manusia itu tidaklah
sama, artinya pengambilan suatu sanksi etika karena tingkah laku
manusia itu tidak semua dapat dinilai oleh etika. Jika tingkah laku
manusia itu ingin dinilai oleh etika maka haruslah mempunyai syarat-
syarat tertentu, syaratnya yaitu :

1. Perbuatan manusia harus dikerjakan dengan penuh pengertian. Orang-
orang yang mengerjakan sesuatu perbuatan jahat tetapi sebelumnya ia
benar-benar tidak mengetahui bahwa perbuatan itu ternyata adalah
perbuatan yang jahat, maka perbuatan manusia semacam ini tidak
mendapat sanksi dalam etika.

2. Perbuatan yang dilakukan manusia itu dikerjakan dengan sengaja.
Perbuatan manusia yang berbuat jahat namun dilakukan dalam situasi
tidak sengaja maka perbuatan tersebut tidak akan dinilai atau
dikenakan sanksi oleh etika.

3. Perbuatan manusia dikerjakan dengan kebebasan atau dengan
kehendak sendiri.

4. Perbuatan manusia yang dilakukan dengan paksaan. Jika seseorang
tersebut melakukan kejahatan dalam keadaan terpaksa maka

perbuatan itu tidak akan dikenakan sanksi etika.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa etika
adalah suatu hal yang berhubungan dengan perilaku manusia itu sendiri
dan tentang bagaimana sistem nilai-nilai yang berlaku dalam
masyarakat. Etika juga membahas tentang baik buruk nya suatu tindakan
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Namun ada juga pendapat-
pendapat lain yang mengemukakan bahwa, jika kita berbicara tentang
etika itu tidak hanya membahas tentang baik dan buruknya suatu
perilaku saja tetapi juga membahas tentang bagaimana etika itu

membentuk seseorang melakukan tindakan yang baik.

. Macam-Macam Etika

Menurut Latif (2014), etika sebagai ilmu biasa dibedakan menjadi tiga

macam, yaitu :

1. Etika Deskriptif
Etika deskriptif adalah etika yang mempelajari tentang tingkah laku
moral namun dalam hal ini tingkah laku moral yang dibahas dalam
arti luas, seperti adat kebiasaan, pandangan tentang adat baik dan
buruk, perbuatan yang diwajibkan, dibolehkan, atau dilarang dalam
suatu masyarakat, lingkungan budaya atau periode sejarah.

2. Etika Normatif
Etika normatif adalah etika yang memiliki tujuan merumuskan prinsip
etis yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional dan dapat
diterapkan dalam perbuatan nyata. Etika normatif tidak bersifat netral
seperti etika deskriptif, tetapi etika ini memberikan penilaian terhadap
tingkah laku moral berdasarkan pada norma-norma tertentu. Etika
normatif bersifat perspektif atau memberikan petunjuk mengenai baik
atau tidak baik, boleh atau tidak bolehnya suatu perbuatan, oleh
karena itu etika normatif tidak sekedar mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu tingkah laku saja. etika normatif merupakan
bagian penting dari etika.
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3. Metaetika
Metaetika yang dikenal secara umum, etika ini tidak membahas
persoalan moral dalam arti baik atau buruknya suatu tingkah laku,
namun metaetika ini membahas bahasa moral. Metaetika seolah-olah
bergerak pada taraf yang lebih tinggi daripada perilaku etis, dengan

bergerak pada taraf bahasa etis.

Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Burbano (2015)
bahwa ada tiga kategori etika, diantaranya adalah etika deskriptif,
etika normatif dan metaetika. Menurutnya, etika deskriptif yaitu
kajian tentang hal-hal yang berkaitan dengan adat istiadat, kebiasaan,
anggapan-anggapan baik dan buruk tentang sesuatu hal, tindakan-
tindakan yang tidak boleh dilakukan dan boleh dilakukan oleh
individu tertentu. Sedangkan etika normatif menurut Burbano adalah
etika yang berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola prilaku ideal
yang harus dimiliki oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu
yang memiliki nilai. Terakhir, metaetika merupakan bahwa yang
dibahas bukanlah moralitas secara langsung, melainkan bahasa yang
dipergunakan di bidang moral. Hal yang sama juga dijelaskan oleh
Aidin (2021), ia juga perpendapat bahwa dalam etika setidaknya ada
tiga macam pendekatan yang digunakan, yaitu etika deskriptif, etika
normatif, dan metaetika.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada tiga macam etika yang dapat dijadikan pendekatan untuk
menyelidiki tingkah laku manusia. Macam-macam etika tersebut
antara lain adalah etika deskriptif, etika normatif dan metaetika.
Macam-macam etika tersebut mempunyai kajian atau pembahasannya

masing-masing.
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c. Etika dan Etiket
Etika dan etiket sering dikaitkan satu sama lain, bahkan ada yang
menduga bahwa etiket adalah turunan atau bagian dari etika itu sendiri.
Secara harpiah etiket memang memiliki keterkaitan dengan etika, namun
jika ditelaah lebih jauh etika dan etiket adalah dua hal yang berbeda, jika
dilihat dari penjelasan etika dari sudut pandang terminologis menurut
KBBI “Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan yang buruk, tentang
hak dan kewajiban moral. Kumpulan asas/nilai yang berkenaan dengan
akhlak, nilai mengenai yang benar dan salah yang dianut masyarakat”.
Sedangkan etiket membahas tentang tata cara perbuatan manusia atau

dapat disebut sebagai kesopanan dan kegaliban.

Penjelasan tentang etiket juga dijelaskan oleh Sedarmayanti (2005),
menurutnya etiket adalah cara bicara yang sopan, cara duduk, menerima
tamu dan sopan santunya lainya. Selain itu, Ernawati (2004) juga
menjelaskan bahwa etiket adalah tata cara pergaulan antar manusia yang
meliputi aturan, tata karma, tata tertib, sopan santun dalam bertindak.
Menurut Manan (2005), etiket adalah aturan atau norma yang mengatur
perilaku individu dalam interaksi sosial, yang bertujuan untuk menjaga
keharmonisan dan menghormati hak serta martabat orang lain. Etiket
berkaitan erat dengan tata krama, kesopanan, dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai yang diakui oleh masyarakat.

Menurut Beterns (2005), perbedaan antara etika dan etiket sebagai

berikut :

1. Etiket menyangkut cara yang benar atau cara yang tepat dan
ditentukan dalam suatu kalangan tertentu. Contohnya seperti memberi
makanan dengan menggunakan tangan kanan karena jika memberi
dengan tangan Kiri itu dianggap melanggar etiket. Sedangkan etika
tidak terbatas pada cara dilakukannya suatu perbuatan, melainkan
lebih memberi norma pada perbuatan itu sendiri.

2. Etiket hanya berlaku dalam pergaulan, artinya jika pelanggaran etiket

dilakukan namun tidak ada saksi mata yang melihat maka etiket itu



18

tidak berlaku. Sedangkan etika akan selalu berlaku dimana dan kapan
saja walaupun tidak ada saksi mata.

3. Etiket bersifat relatif, sesuai dengan kebudayaan seseorang. Artinya,
etiket berlaku sesuai dengan aturan dikebudayaan tertentu. Sesuatu
yang dianggap sopan oleh satu kebudayaan, belum tentu dianggap
sopan juga dengan kebudayaan lain. Oleh karena itu, etiket bersifat
relatif, menyesuaian budaya dan aturan yang berlaku. Sedangkan
etika lebih bersifat absolut, prinsip etika yang tidak bisa disesuaikan
dengan keadaan karena sifatnya yang absolut.

4. Etiket memandang manusia dari segi lahiriahnya saja, sedang etika
menyangkut manusia dari segi dalamnya. Dalam hal ini artinya etiket
hanya melihat dari sikap sopan santunnya saja tetapi tidak melihat

sifat asli yang sebenarnya seperti apa.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa etika dan
etiket mempunyai persamaan dan perbedaan, persamaan antara etika
dan etiket ini adalah saling berkaitan membahas tentang bagaimana
manusia bertingkah laku, namun perbedaan antara etika dan etiket ini
dapat dibilang signifikan karena etiket hanya menilai tentang
bagaimana manusia melakukan atau berprilaku yang sopan santun
saja sedangkan etika adalah aturan atau norma yang mendalam,
absolut serta tidak terbatas ruang dan waktu, itu berarti mau dilakukan
kapanpun dan dimanapun etika tetap akan berlaku namun jika etiket
masih ada kemungkinan tidak berlaku jika tidak ada saksi yang

melihat perbuatan yang dilakukan.

3. Tinjauan Tentang Komunikasi
a. Teori Komunikasi (Self Disclosure)
Teori Self Disclosure atau Teori Pengungkapan Diri merupakan teori
yang membahas kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi
tentang dirinya kepada orang lain. Pada teori ini seseorang bisa
menginformasikan hal-hal yang bersifat pribadi tentang diri nya yang
biasanya tidak diketahui oleh orang lain (Prihantoro et al., 2020).
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Altman dan Taylor (1973) mengemukakan bahwa Self Disclosure
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyatakan
informasi tentang dirinya kepada orang lain yang tujuannya untuk
mencapai hubungan yang akrab. Pendapat lain juga dikemukakan oleh
Lumsden (1996) yang berpendapat bahwa Self Disclosure dapat
membantu seseorang berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan

kepercayaaan diri serta membuat hubungan lebih akrab.

DeVito (2007) juga mengungkapkan bahwa Self Disclosure adalah cara
dalam mengkomunikasikan informasi mengenai diri Kita sendiri kepada
orang lain. Pengungkaan mengenai diri kita sendiri melibatkan informasi
yang dikomunikasikan kepada orang lain secara bebas atau memberitahu
informasi yang biasanya kita sembunyikan, informasi yang kita
ungkapkan tersebut dapat menjadi sebuah informasi baru atau

menjelaskan perasaan seseorang.

Menurut Gainau (2009) ada tiga manfaat dari Self Disclosure yaitu:

1. Keterbukaan diri akan mempererat kasih sayang.

2. Keterbukaan diri dapat melepaskan perasaan bersalah dan kecemasan.
3. Keterbukaan diri dapat menjadi sarana eksistensi manusia yang selalu

membutuhkan wadah untuk bercerita.

Selain itu, Johnson (1990) menyatakan bahwa Self Disclosure memiliki
pengaruh besar terhadap hubungan sosial karena self disclosure
merupakan dasar bagi hubungan yang sehat antara dua orang, semakin
terbuka seseorang kepada orang lain maka orang lain akan semakin
menyukai dirinya, orang yang rela mengungkapkan diri kepada orang lain
cenderung memiliki sifat-sifat kompeten, adaptif, dan terbuka. Lalu
mengungkapkan diri pada orang lain juga merupakan dasar yang
memungkinkan komunikasi yang intim baik bagi diri sendiri maupun
orang lain dan mengungkapkan diri berarti bersikaprealistik, sehingga
keterbukaan diri bersikap jujur, tulus dan autentik.
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Berdasarkan penjelasan mengenai Self Disclosure di atas, dapat
disimpulkan bahwa Self Disclosure adalah teori yang berkaitan dengan
keterampilan manusia dalam berkomunikasi. Melalui teori ini, seseorang
dapat menginformasikan tentang diri nya sendiri yang belum diketahui
oleh orang lain. Teori ini berkaitan dengan bagaimana cara seseorang
megomunikasikan suatu informasi dengan baik, namun selain itu teori
Self Disclosure juga berkaitan dengan bagaimana cara seseorang

membangun kekerabatan dengan orang lain.

. Pengertian Komunikasi

Menurut Inah (2017), komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan
dari komunikator kepada komunikan atau audiens baik itu dalam bentuk
simbol, lambang dengan harapan bisa membawa atau memahamkan
pesan itu kepada masyarakat serta berusaha mengubah sikap dan tingkah
laku. Pedapat lain mengenai komunikasi dijelaskan oleh Mulyana (2015),
ia berpendapat bahwa komunikasi merupakan usaha untuk membuat
pendapat/ide, menyatakan perasaan, agar orang lain mengetahui dan
memahami apa yang sedang kita rasakan dan kemampuan untuk
menyampaikan informasi/pesan dari komunikator ke komunikan melalui
saluran/media dengan mengharapkan umpan balik. Terdapat unsur-unsur
dalam komunikasi, unsur-unsur tersebut yaitu komunikator, pesan,

komunikan dan respon/feedback.

Adapun pengertian komunikasi secara paradigmatis, komunikasi selalu
memiliki tujuan tertentu, ada komunikasi yang dilakukan secara lisan,
tatap muka, atau melalui media, baik media massa seperti surat kabar,
radio, televisi atau film, media sosial maupun media non massa
contohnya surat, telepon, papan pengumuman, poster, spanduk dan
lainya. Dizaman yang semakin maju ini, komunikasi lambat laun pasti
juga akan semakin maju. Komunikasi mulai banyak mengalami
pergeseran dari media maenstrim ke media sosial seperti Facebook,
Twitter, Instagram, WhatsApp, Youtube dan lain-lain. Komunikasi jika

dilihat melalui cara paradigmatis berarti komunikasi tersebut
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mengandung tujuan karena komunikasi harus dilakukan dengan
perencanaan. Kadar perencanaan dalam komunikasi tersebut bergantung
dengan pesan yang akan dikomunikasikan dan pada komunikan yang
akan dituju (Hariyanto, 2021).

Berdasarkan pengertian komunikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial pasti akan terus
berinteraksi dengan manusia yang lainnya. Komunikasi dilakukan oleh
setiap orang hampir setiap waktu karena dengan melalui komunikasi
manusia bisa menyampaikan pesan, prasaan dan informasi yang ada.
Apalagi manusia adalah makhluk yang tidak bisa hidup sendiri. Manusia
akan membutuhkan manusia lainnya untuk bertahan hidup serta
memenuhi kebutuhnnya, oleh karena itu dengan berkomunikasi manusia
lainnya akan mengetahui maksud dan tujuan dari orang yang ditemui atau

orang yang sedang berinteraksi dengannya.

c. Jenis-Jenis Komunikasi
Setiap orang pasti akan berkomunikasi dengan orang lain untuk memenubhi
kebutuhannya sebagai mahluk sosial. Tetapi tidak jarang ada orang yang
belum terampil dalam berkomunikasi, oleh karena itu beberapa cara dalam
menyampaikan informasi sangat dibutuhkan. Beberapa cara tersebut
menyampaikan informasi dapat dibedakan menjadi komunikasi verbal dan
non verbal, lalu komunikasi berdasarkan perilaku dapat dibedakan menjadi
komunikasi formal, komunikasi informal, dan komunikasi non formal.
Penjelasan mengenai berbagai cara berkomunikasi tersebut adalah sebagai
berikut (Damayani, 2021) :
1) Komunikasi berdasarkan Penyampaian
a. Komunikasi verbal (Lisan)

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang terjadi secara langsung

atau secara lisan. Kedua belah pihak berinteraksi dengan bertatap

muka dan ada juga yang berkomunikasi secara tidak bertatap muka

kerena dibatasi oleh jarak, contohnya mengobrol lewat telepon.
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b. Komunikasi nonverbal (Tertulis)
Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang dilakukan tidak
melalui lisan, jadi komunikasi non verbal adalah komunikasi yang
tertulis. Contohnya seperti naskah yang biasanya digunakan untuk
menyampaikan kabar yang bersifat kompleks, lalu gambar dan foto
yang memiliki pesan namun tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata

atau kalimat.

2) Komunikasi Berdasarkan Prilaku

a. Komunikasi Formal
Komunikasi formal adalah komunikasi yang biasanya dilakukan oleh
sekelompok orang yang memiliki kepentingan, seperti organisasi
atau perusahaan yang tata caranya sudah diatur dalam struktur
organisasinya. Contohnya seminar, rapat, dan lain-lain.

b. Komunikasi Informal
Komunikasi informal hampir sama dengan komunikasi formal
karena dapat terjadi dalam sebuah organisasi atau perusahaan,
perbedaannya adalah komunikasi informal tidak disusun dengan
sistematis dan tidak terlalu resmi.

c. Komunikasi Nonformal
Komunikasi nonformal adalah komunikasi yang terjadi antara
komunikasi yang bersifat formal dan informal, komunikasi ini dapat
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi non formal dapat

terjadi dengan tidak disengaja ataupun disengaja.

3) Komunikasi berdasarkan Kelangsungannya
a. Komunikasi Langsung
Komunikasi langsung adalah proses komunikasi yang dilakukan
secara langsung tanpa bantuan atau perantara dari orang ketiga
maupun melalui media komunikasi yang ada dan tidak dibatasi oleh

adanya jarak.
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b. Komunikasi Tidak Langsung
Komunikasi tidak langsung adalah proses komunikasi yang
dilakukan dengan bantuan pihak ketiga atau bantuan alat - alat media

komunikasi.

Pendapat selanjutnya yang membahas mengenai jenis-jenis etika juga
dikemukakan oleh Setianingrum (2022), secara umum jenis komunikasi
dapat di bedakan menjadi dua :

1) Komunikasi Verbal

Jenis komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata, baik menyampaikan kata-kata tersebut secara langsung maupun

secara tidak langsung atau melalui surat dan pesan digital.

2) Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non verbal atau lebih dikenal dengan komunikasi visual.
Pada komunikasi non verbal ini yang digunakan dalam berkomunikasi
lebih kepada simbol atau bahasa visual, bahasa tubuh dan ekspresi, serta
semiotika.

Pendapat lainnya mengenai jenis etika juga dikemukakan oleh
Khotimah (2017), komunikasi verbal dan komunikasi non verbal adalah
dua jenis komunikasi yang berbeda. Komunikasi verbal adalah
komunikasi yang dilakukan dengan cara berbicara, menulis,
mendengarkan dan membaca. Sedangkan komunikasi non verbal adalah
komunikasi yang dilakukan melalui penampilan, gerak tubuh, suara dan

sentuhan.

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis komunikasi di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa komunikasi memiliki beberapa jenis yang
dapat dipahami dan dipelajari. Ada beberapa jenis komunikasi yang
contohnya sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dari tiga
pendapat di atas, yang paling umum kita temui adalah jenis komunikasi
secara verbal dan non verbal, kedua jenis komunikasi ini adalah jenis

komunikasi yang berbeda. Komunikasi verbal lebih menekankan
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kepada kata yang disampaikan baik secara lisan maupun tulisan,
sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi yang dilakukan
melalui sentuhan tubuh atau komunikasi yang lebih dominan

menggunakan pancaindera seperti telinga, tangan dan lain-lain.

d. Fungsi Komunikasi

Komunikasi pasti tidak hanya membahas tentang persoalan bertukarnya

informasi dan pesan saja, tetapi komunikasi juga meliputi kegiatan-

kegiatan antara individu dan kelompok yang berkaitan dengan bertukarnya

realita berupa data, fakta, ide, bahkan imajinasi. Menurut Deddy (2010),

terdapat empat fungsi komunikasi, yakni :

1) Komunikasi Sosial
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial artinya memberitahu
bahwa komunikasi adalah hal yang penting untuk membangun konsep
diri Kita, aktualisasi diri, untuk kelansungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat
komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang
lain. Dalam fungsi komunikasi sosial ini merupakan fungsi komunikasi
kultural. Budaya dan komunikasi itu mempunyai hubungan timbal
balik, seperti dua sisi dari satu mata uang dan hal tersebut sudah diakui
oleh para ilmuwan sosial. Budaya menjadi bagian dari perilaku
komunikasi.

2) Komunikasi Ekspresif
Komunikasi ekspresif erat kaitannya dengan komunikasi sosial karena
komunikasi ekspresif dapat dilakukan sendirian maupun dilakukan
dalam kelompok. Komunikasi ekspresif tidak secara langsung memiliki
tujuan untuk mempengaruhi orang lain, tetapi dapat dilakukan sejauh
komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan
perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut yang

dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal.
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3) Komunikasi Ritual
Salah satu fungsi yang erat kaitannya dengan komunikasi sosial yaitu
komunikasi ritual, komunikasi ini biasanya dilakukan secara kolektif.
Para antropolog sering menyebutkan upacara-upacara berlainan
sepanjang tahun dan sepanjang hidup mulai dari upacara kelahiran,
sunatan, ulang tahun, pertunangan (melamar, tukar cincin), siraman,
pernikahan (ijab-gabul, sungkem kepada orang tua, sawer, dan
sebagainya), ulang tahun perkawinan, hingga upacara kematian sebagai
rites of passage yang sering dilakukan oleh suatu komunitas. Dalam
acara-acara tersebut orang mengucapkam kata-kata atau menampilkan
perilaku-perilaku simbolik.

4) Komunikasi Instrumental
Komunikasi instrumental memiliki tujuan-tujuan seperti
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan
keyakinan, dan mengubah perilaku atau tindakan dan juga menghibur.
Semua tujuan tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif).
Komunikasi yang berfungsi memberitahu atau menerangkan (to inform)
mengandung muatan persuasive atau dalam artiannya bahwa pembicara
menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi
yang disampaikannya akurat dan layak diketahui. Komunikasi ini
memiliki fungsi sebagai instrumen untuk mencapai mencapai tujuan-
tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka

panjang

Terdapat pendapat lain mengenai fungsi komunikasi. Komunikasi

memiliki empat fungsi (Basit, 2018) :

1) Menginformasikan (to inform)
Fungsi komunikasi adalah memberikan informasi kepada orang lain,
memberitahukan kepada orang lain tentang peristiwa apa yang sedang
terjadi, memberitahu ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta

memberitahu segala sesuatu yang disampaikan orang lain.
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2) Mendidik (to educate)
Fungsi komunikasi sebagai sarana pendidikan. Komunikasi dapat
menjadi sarana pendidikan, karena manusia dalam masyarakat dapat
menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain mengenai
informasi tentang ilmu pengetahuan.
3) Menghibur (to entertain)
Selain untuk menyampaikan pendidikan, dan mempengaruhi,
komunikasi juga dapat berfungsi untuk memberi hiburan atau
menghibur orang lain.
4) Mempengaruhi (to influence)
Fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi. Dalam
berkomunikasi tentunya manusia akan berusaha saling mempengaruhi

jalan pikiran lawan bicaranya.

Fungsi komunikasi juga dikemukakan oleh (Mendri et al., 2022), berikut

fungsi komunikasi yang dikemukakannya :

1. Fungsi pengawasan
Fungsi pengawasan seperti peringatan dan kontrol maupun kegiatan
persuasif. Pengawasan dan kontrol dapat dilakukan dalam aktifitas
prevensif dengan tujuan mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.
Upaya mencegah hal-hal yang tidak diinginkan tersebut dapat berupa
pemberian informasi bahaya narkoba yang dilakukan melalui media
masa dan ditunjukkan pada pelajar dan lebih luas lagi kepada
masyarakat.

2. Fungsi sosial learning
Fungsi sosial learning ini adalah melakukan guilding dan pendidikan
sosial kepada semua orang. Fungsi sosial learning ini dapat
memberikan pencerahan kepada masyarakat pada saat komunikasi
masa itu berlangsung.

3. Fungsi penyampaian informasi
Fungsi ini merupakan proses penyampaian informasi kepada

masyarakat luas
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Berdasarkan penjelasan tentang beberapa fungsi komunikasi di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam berkomunikasi tentunya memiliki
fungsi. Fungsi dalam komunikasi penting untuk diketahui agar tidak
keliru pada saat berkomunikasi. Fungsi komunikasi mulai dari berfungsi
sebagai komunikasi sosial, ekspresif, instrumental, ritual, memberikan
informasi, mendidik, menghibur, mempengaruhi sampai pada fungsi
komunikasi sebagai pengawasan adalah fungsi komunikasi yang sering

kita temui dalam kehidupan sehari-hari pada saat berinteraksi.

e. Tujuan Komunikasi
Munurut Hariyanto (2021), tujuan utama dari proses komunikasi adalah
untuk mempengaruhi, menimbulkan empati, menyampaikan informasi,
menarik perhatian dan lain-lain. Tetapi jika dilihat secara universal tujuan
dari komunikasi adalah untuk mengubah sikap (Attitude Change),
mengubah opini (Opinion Change), dan mengubah perilaku (Behavior
Change). Selain tujuan-tujuan tersebut, komunikasi juga dapat digunakan
untuk mempermudah interaksi antar pelaku komunikasi seperti untuk
mempermudah menyampaikan ide, pikiran dan gagasan agar dimengerti
oleh para pelaku komunikasi, memahami orang lain, dan untuk

menggerakkan orang lain agar orang tersebut melakukan sesuatu.

Komunikasi juga memiliki tujuan tersendiri yang dikemukakan oleh (Ni

Ketut et al., 2022) :

1. Perubahan Sikap
Komunikasi bertujuan untuk merubah sikap seseorang. Perubahan
yang dimaksud yaitu perubahan yang dapat terjadi setelah proses
komunikasi tersebut berlangsung.

2. Perubahan Pendapat.
Salah satu tujuan komunikasi juga adalah untuk mengubah pendapat
seseorang. Perubahan pendapat yang dimaksud adalah perubahan yang
dapat terjadi pada saat proses komunikasi berlangsung atau bisa juga
setelah komunikasi berlangsung. Hal tersebut tergantung bagaimana

penyampaian yang dilakukan oleh komunikator.
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3. Perubahan Perilaku.
Tujuan komunikasi yang berikutnya yaitu untuk merubah perilaku.
Dalam hal ini, perubahan perilaku yang dimaksud adalah perubahhan
perilaku yang dapat terjadi apabila terdapat kesesuaian antara apa yang
dikemukakan oleh komunikator dengan komunikan. Penyampaian ini
juga tergantung pada kredibilitas komunikator itu sendiri.

4. Perubahan Sosial.
Perubahan sosial juga memungkinkan dapat terjadi melalui proses
komunikasi. Perubahan dalam tatanan masyarakat tersebut sesuai

dengan lingkungan terjadinya komunikasi.

Pendapat lain dikemukakan oleh Atabik (2014), tujuan komunikasi pada
umumnya adalah untuk mengharapkan partisipasi dari komunikan
mengenai ide-ide atau pesan-pesan yang disampikan oleh pihak
komunikator, sehingga pesan-pesan yang disampaikan tersebut akan
membawa dampak pada perubahan sikap dan tingkah laku yang
diharapkan.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya tujuan dari
komunikasi adalah untuk mempengaruhi atau mengubah prilaku,
pendapat dan sikap seseorang sesuai dengan apa yang diharapkan.
Melalui komunikasi maka tujuan-tujuan tersebut akan tercapai. Selain itu,
adanya tujuan ketika kita berkomunkasi atau berinteraksi dengan orang
lain maka kita akan mengetahui arah pembicaraan yang akan disampaikan

dan diterima.

4. Tinjauan Tentang Etika Komunikasi
a. Pengertian Etika Komunikasi
Komunikasi adalah aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia karena manusia adalah makhluk sosial. Dalam kehidupan sehari-
hari manusia pasti akan membutuhkan orang lain, oleh karena itu manusia
akan terus berkomunikasi. Tetapi terkadang manusia tidak memikirkan

bagaimana cara menggunakan komunikasi yang baik saat berbicara.
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Menggunakan komunikasi yang baik dapat dipelajari melalui etika
komunikasi. Mengetahui dan menerapkan etika komunikasi sangat
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat baik itu berkomunikasi secara
langsung maupun tidak langsung. Terkadang masih banyak konflik yang
muncul akibat dari komunikasi yang kurang baik. Oleh karena itu,
penting untuk memahami dan menggunakan keterampilan komunikasi

untuk membangun hubungan baik dalam kehidupan.

Menurut Haryatmoko (2007), etika komunikasi adalah norma, nilai, atau
ukuran tingkah laku baik dalam kegiatan komunikasi pada suatu
masyarakat. Artinya, dalam berkomunikasi sebaiknya mengetahui
terlebih dahulu bagaimana norma dan nilai yang baik karena jika
berkomunikasi dalam masyarakat maka akan ada ukuran tingkah laku
yang harus dipenuhi agar komunikasi tersebut berjalan dengan baik. Jika
disederhanakan pengertian etika komunikasi di kemukakan oleh (lhsani
& Febriyanti, 2021), etika komunikasi merupakan suatu pedoman dalam
mengambil tindakan yang didasari oleh moralitas yang berkaitan erat
dengan adat kebiasaan, norma, nilai, dan kaidah yang berkembang dalam

kehidupan masyarakat.

Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Dewi (2019), etika
komunikasi adalah ilmu yang memperhatikan tentang bagaimana baik
buruknya suatu cara berkomunikasi. Etika komunikasi meliputi cara
komunikasi yang harus jujur dan terus terang, keharmonisan hubungan,
pesan yang tepat, menghindai kecurangan, konsistensi antara pesan verbal
maupun non-verbal serta memperhatikan apakah para komikator
memotong suatu pembicaraan atau tidak. Selain itu Corry (2009)
menjelaskan bahwa etika komunikasi tidak hanya berkaitan dengan tutur
kata yang baik saja namun berangkat dari niat yang tulus yang
diekspresikan dari ketenangan, kesabaran dan empati kita dalam

berkomunikasi.



Berdasarkan penjelasan mengenai etika komunikasi di atas dapat kita
tarik kesimpulan bahwa etika komunikasi itu sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari karena dalam berkomunikasi kita tidak bisa
semena-mena. Jika tidak menggunakan etika komunikasi dalam
berinteraksi maka akan beresiko menimbulkan konflik. Konflik sosial
yang terjadi tidak jarang disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang
baik, oleh karena itu etika komunikasi digunakan sebagai upaya

mengurangi konflik sosial.

. Etika Komunikasi Dalam Kehidupan Sehari-hari

Menurut Naingolan & Kartini (2024), beberapa hal yang dapat
diperhatikan dalam etika berkomunikasi yang bisa kita gunakan dalam
kehidupan sehari-hari :

1. Menjaga Ucapan
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Dalam berkomunikasi Kita harus menggunakan tutur kata yang sopan,

ramah, serta penuh hormat jika berkomunikasi dengan orang lain
sebagai bentuk melindungi perasaan orang lain agar tidak merasa
tersinggung atau tersakiti.

2. Sopan Santun
Dalam berkomunikasi sopan santun adalah hal yang penting untuk

diterapkan. Memiliki sikap hormat dan baik terhadap orang lain pada

saat berinteraksi merupakan salah satu tanda baha kita memiliki etika

komunikasi yang baik. Gunakan nama panggilan yang sesuai dengan

orang dan perhatikan nada, suara, nada dan kecepatan bicara. Bicaralah

dengan lantang, jangan perlahan atau cepat, agar lawan bicara dapat
mendengar dan memahaminya.

3. Efektif dan Efisien
Komunikasi adalah interaksi antar manusia untuk mengungkapkan

pikiran dan perasaannya, baik secara verbal maupun non-verbal.

Mediator dan komunikator harus berbicara dengan penuh hormat tanpa

menyakiti perasaan satu sama lain, berbicara dengan lembut, jujur,
serta tepat waktu dan tempat. Artinya komunikasi yang terjadi juga

harus menyesuaikan dengan lingkungan dan waktu.
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Saling Menghargai

Dalam komunikasi baik secara verbal ataupun non-verbal kita harus
tetap menjaga hati orang lain dalam berbicara dan bertindak. Lakukan
hal-hal yang membuat lawan bicara kita merasa dihargai. Contohnya
seperti tatap mata orang lain secara perlahan karena sangat penting
untuk melihat lawan bicara, tidak membagi fokus dengan kegiatan lain

jika ada orang yang sedang berbicara kepada kita.

Pendapat tersebut juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sari

(2020), menurutnya menjaga ucapan, sopan santun, efektif dan efisien

serta saling menghargai dapat menjadi pedoman dalam berkomunikasi

dikehidupan sehari-hari. Selain itu, Lubis (2010) juga menyatakan hal

yang sama bahwa menjaga ucapan, sopan santun, efektif dan efisien serta

saling menghargai adalah beberapa etika komunikasi yang dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut (Mendri et al., 2022), hal-hal yang perlu dihindari dalam

berkomunikasi di kehidupan sehari-hari antara lain :

1)

2)

3)

Penggunaan kalimat informal (tidak baku).

Pada saat berkomunikasi, jika seorang individu menyampaikan
informasi dalam situasi formal maka perlu menggunakan kalimat
baku atau formal agar orang lain merasa dihargai.

Berbicara sambil melakukan hal lain.

Pada point ini etika sopan santun sangat berlaku, orang lain pasti akan
merasa tersinggung jika kita sibuk melakukan aktivitas lain pada saat
berbicara dengan lawan bicara.

Terlalu banyak basa-basi.

Beberapa orang yang cenderung lebih menyukai penyampaian
langsung (to the point) dalam penyampaian sebuah informasi,
walaupun sebagian orang juga ada yang menyukai basa-basi, namun
dalam komunikasi formal kita tidak memerlukan basa-basi kita hanya

perlu memaparkan garis besarnya.
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4) Berbicara dengan nada kasar.
Berbicara dengan nada kasar sudah pasti tidak memiliki etika yang
baik dalam berkomunikasi, orang tentu tidak akan suka jika dibentak
dan dimaki.

5) Nada memerintah.
Sebagian orang cenderung tidak sadar jika menggunakan kalimat-
kalimat memerintah yang seharusnya dihindari karena bisa
menyinggung lawan bicara.

6) Tidak boleh menghakimi.
Berkomunikasi dengan orang lain tidak boleh mengajukan kalimat
yang menghakimi seperti “tentu anda telah melakukan hal yang keji”
dan sebagainya.

7) Mengatur intonasi bicara.
Perlu adanya kontrol dengan nada suara Kita, jika berbicara tidak
boleh terlalu tinggi (akan terkesan membentak) dan tidak

boleh terlalu rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
mempelajari dan memahami etika komunikasi manusia dapat menerapkan
etika komunikasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga
ucapan, menggunakan bahasa yang sopan, saling menghargai, tidak
berbelit pada saat berbicara, tidak menimbulkan kesalahpahaman dan
lain-lain. Manusia akan mengetahui bagaimana tata cara berkomunikasi
dengan baik dan benar apabila etika komunikasi tersebut terus dipelajari,
dan dipahami. Terdapat pula beberapa hal yang tidak boleh dilakukan
pada saat berbicara dengan orang lain.

B. Kajian Penelitian Relevan
Kajian penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut.
1. Penelitian ini dilakukan oleh Afna Fitria Sari pada tahun 2020 dengan judul
"Menanamkan Pemahaman Etika Komunikasi Kepada Mahasiswa” hasil

dari penelitian ini adalah bahwa Etika komunikasi sangat berperan penting
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terhadap diri mahasiswa karena dapat menjadi alat kontrol berperilaku atau
bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti penulis adalah penelitian
ini tidak memiliki variabel mata kuliah social skill. Namun penelitian ini
relevan karena memiliki kesamaan pada variabel etika komunikasi dan
subjek penelitiannya adalah mahasiswa.

. Penelitian ini dilakukan oleh Diah Puspita Ningrum, Berchah Pitoewas dan
Devi Sutrisno Putri pada tahun 2024 dengan judul ”Pengaruh Media Sosial
Terhadap Etika Komunikasi Peserta Didik™ hasil dari penelitian ini adalah
bahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi peserta
didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak sebesar 42,7% dengan indikator
variabel X yaitu: jaringan, informasi, interaksi dan penyebaran
(share/sharing), kemudian dalam indikator variabel Y yaitu: menjaga
ucapan, sopan santun, saling menghargai, efektif dan efisien. Kemudian
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti penulis
adalah penelitian ini tidak memiliki variabel mata kuliah social skill.,
peneliti ini memiliki variabel media soial, sedangkan penulis tidak. Lalu
subjek penelitian ini adalah peserta didik, sedangkan subjek penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah mahasiswa. Namun, penelitian ini

relevan karena memiliki kesamaan pada variabel etika komunikasi.

. Penelitian ini dilakukan oleh Safira Rusyda, Dinda Maharani, Fitria
Novarina, Rorencia Fadlyla dan Erwin Kusumatuti pada tahun 2024 dengan
judul ”Pengaruh Dakwah Digital Terhadap Etika Komunikasi Netizen
Dalam Dunia Maya : Media Tiktok™ hasil dari penelitian ini adalah

bahwa dakwah digital memiliki pengaruh terhadap etika komunikasi
pengguna di media sosial TikTok tidak hanya berkontribusi positif dalam
membangun komunitas yang lebih baik, ramah, dan bertanggung jawab,
tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi semua
pengguna. Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
akan diteliti penulis adalah penelitian ini tidak memiliki variabel mata kuliah

social skill. Selain itu, penelitian ini meneliti dari sisi keagamaan. Lalu
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subjek penelitian ini adalah netizen dalam dunia maya, sedangkan subjek
penelitian penulis adalah mahasiswa.

C. Kerangka Pikir Penelitian
Penelitian ini nantinya akan mencari tahu bagaimana peran mata kuliah Social
Skill dalam meningkatan etika komunikasi mahasiswa program studi PPKn
FKIP Universitas Lampung. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian mahasiswa PPKn FKIP Universitas
Lampung angkatan 2022 masih ada yang kurang memahami dan
mengaplikasikan bagimana etika komunikasi yang baik dan benar, hal ini juga
dapat dipengaruhi dari pemahaman mahasiswa tentang cara berkomunikasi
dengan baik. Mata kuliah Social Skill adalah salah satu mata kuliah wajib
yang ada di jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung. Mata kuliah
ini mencakup materi, metode dan evaluasi yang mendukung mahasiswa untuk
memiliki kecakapan berkomunikasi, bekerja sama serta berinteraksi dengan
baik. Melalui mata kuliah Social Skill ini diharapkan mahasiswa mampu
memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi sosial baik secara verbal

maupun non verbal, dan pola pikir yang positif.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Variabel (x) : Mata Variabel (y) : Etika
Kuliah Social Skill Komunikasi
(Keterampilan Sosial)

1. Menjaga Ucapan
1. Materi
» 2. Sopan Santun
2. Metode 3. Efektif dan Efisien

3. Evaluasi 4. Saling Menghargai
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D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir dari

permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh mata kuliah Social kill terhadap etika komunikasi
mahasiswa PPKn FKIP Unila.

H1 : Ada pengaruh mata kuliah Social Skill terhadap etika komunikasi
mahasiswa PPKn FKIP Unila.



I11. METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Ex Post
Facto dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode
penelitian Ex Post Facto dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
menganalisis kejadian atau fenomena yang sudah terjadi. Dengan
menggunakan metode penelitian Ex Post Facto pendekatan kuantitatif ini
peneliti ingin memaparkan data-data dan menganalisis secara objektif serta
menunjukkan tentang pengaruh mata kuliah Social Skill terhadap etika

komunikasi mahasiswa PPKn FKIP Unila.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2017), adalah keseluruhan elemen yang akan
dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi yang dimaksud adalah
keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti.
Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi penelitian ini adalah seluruh
jumlah mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022.
Alasan dilakukannya penelitian terhadap mahasiswa program studi PPKn
FKIP Universitas Lampung ini ialah karena mahasiswa program studi
PPKn angkatan 2022 sudah mempelajari mata kuliah Social Skill dimana

mata kuliah tersebut adalah
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mata kuliah wajib yang ada di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
khususnya pada Pendidikan IPS. Alasan selanjutnya yaitu bahwa mahasiswa
PPKn angkatan 2022 adalah mahasiswa yang harus sudah menguasai etika
komunikasi karena etika komunikasi baik secara verbal ataupun non verbal
sangat di butuhkan dalam dunia perkuliahan. Selain itu, tujuan utama dalam
penelitian kuantitatif adalah melakukan generalisasi suatu pertanyaan
kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang
diperkirakan akan berlaku pada populasi tertentu (Sugiyono, 2017),
sehingga hasil yang didapatkan akan digeneralisasikan ke seluruh populasi,
yakni mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022.

Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa PPKn Angkatan 2022

No. Kelas Jumlah Mahasiswa
1. A 39
2. B 38
3. C 39
Total 116

Sumber : Penelitian Pendahuluan Program Studi PPKn FKIP Unila

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti oleh
peneliti (Arikunto, 2019). Dalam menentukan ukuran sampel peneliti
menggunakan rumus Taro Yamane, rumus yang dimaksud yaitu sebagai
berikut:

B N
"TNdZ+1
Keterangan:

N: Jumlah sampel
N: Jumlah populasi
d?: Presisi (ditetapkan 10%)
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Dalam penelitian ini jumlah seluruh populasi adalah 116 mahasiswa, lalu
tingkat presisi yang ditetapkan adalah 10%, sehingga didapatkan hasil

sebagai berikut :

_ 116
T 116 x 0,12+ 1

n

~ 116
" T 116 x001 +1

116 116

mE1T6+1 216~ >70=54

Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel sebanyak 54 responden.
Kemudian penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling, dengan demikian, peneliti memberi hak yang sama kepada
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Adapun
untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan tingkatan digunakan rumus
stratified random sampling lebih jelasnya sampel pada penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut :

. oni
ni=—.n

N
Keterangan:

ni = Jumlah sampel menurut stratum
N = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi secara stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya
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Sehingga didapatkan jumlah sampel berdasarkan bagian ini yaitu sebagai

berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Mahasiswa PPKn angkatan 2022

Kelas Jumlah Perhitungan Sampel
Mabhasiswa Sampel
A 39 39 x 54 18
116
B 38 38 x 54 18
116
C 39 39 x 54 18
116
Total 116 54

Sumber : Data Telah Diolah Oleh Peneliti Pada Bulan Juli 2024

C. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2009), variabel adalah sebagai atribut seseorang atau objek
yang mempunyai variasi antara suatu orang dengan yang lain atau satu objek
yang lain. Dengan kata lain variabel dapat disebut sebagai sebuah konsep yang
masih umum dalam penelitian diubah menjadi variabel. Variabel dibedakan
menjadi dua, yaitu :
1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini ialah mata kuliah Social Skill

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini yaitu Etika Komunikasi

D. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual
Sarwono (2006) mengemukakan definisi konseptual merupakan suatu
konsep yang didefinisikan dengan referensi konsep yang lain, karena lebih
bersifat hipotekal dan tidak dapat diobservasi. Definisi konseptual dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Social Skill
Keterampilan sosial (social skill) mencakup berbagai aspek kemampuan
individu untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain secara
efektif dalam berbagai situasi sosial. Social Skill adalah serangkaian
kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk membangun dan
memelihara hubungan yang positif dengan orang lain, serta berfungsi

secara efektif dalam berbagai konteks sosial.

b. Etika komunikasi
Etika komunikasi adalah disiplin yang mempelajari dan menetapkan
prinsip-prinsip moral dalam interaksi manusia melalui berbagai bentuk
komunikasi. Etika ini menyoroti pentingnya sikap dan perilaku yang
menghormati nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, keadilan, tanggung
jawab, dan empati dalam proses pertukaran informasi. Dalam praktiknya,
etika komunikasi mengarahkan individu untuk berkomunikasi secara jujur
dan transparan, menghargai privasi dan martabat pihak lain, serta
menghindari penyebaran informasi yang menyesatkan atau merugikan.
Etika ini juga mencakup tanggung jawab untuk menyampaikan pesan
secara jelas dan tepat, serta mendengarkan dengan penuh perhatian dan

rasa hormat.

2. Definisi Operasional
Menurut Sarwono (2006), definisi operasional adalah definisi yang
menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat
operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variable-variabel
tersebut. Definisi operasional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Mata Kuliah Social Skill
Mata Kuliah Social Skill adalah salah satu mata kuliah yang ada di
jurusan pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung, dengan adanya mata
kuliah ini diharapkan dapat terciptanya wahana pembelajaran bagi para
mahasiswa untuk mengkaji nilai-nilai sosial secara akademik (genetivus

objektivus), dan menjadikan keterampilan dalam bersosialisasi sebagai
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perspektif untuk mengkaji, menganalisis, dan memecahkan masalah-
masalah dalam bermasyarakat (genetivus subjectivus). Pada mata kuliah
Social Skill ini diharapkan mahasiswa mampu memiliki kemampuan
untuk melakukan interaksi sosial baik secara verbal maupun non verbal,
dan pola pikir yang positif. Beberapa aspek yang dapat diukur dalam
mata kuliah ini antara lain:

1) Materi

2) Metode

3) Evaluasi

b. Etika komunikasi
Etika komunikasi adalah penerapan prinsip-prinsip moral dan standar
perilaku yang dapat diukur dan diamati dalam interaksi komunikasi
sehari-hari. Ini mencakup serangkaian pedoman konkret yang membantu
individu dan organisasi untuk berkomunikasi dengan cara yang etis dan
bertanggung jawab. Berikut adalah beberapa aspek penting dari definisi
operasional etika komunikasi:
1) Menjaga Ucapan
2) Sopan Santun
3) Efektif dan Efisien
4) Saling Menghargai

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Teknik Pokok
a. Angket

Nazir (2014) menyatakan bahwa angket adalah sebuah pertanyaan yang
secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan
merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna. Nazir (2014)
menyatakan bahwa angket adalah sebuah pertanyaan yang secara logis
berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan
jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Maka
dari itu teknik angket dapat dikatakan sebagai teknik pengumpulan data
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dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis
pula oleh responden. Peneliti menggunakan teknik ini agar dapat
mengumpulkan data secara langsung dari responden.

Bentuk angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, dimana responden mengisi kuisioner sesuai dengan kolom yang
telah disediakan oleh peneliti. Peneliti memilih teknik angket agar lebih
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, dengan menggunakan

media google form.

Sasaran angket ini yaitu mahasiswa program studi PPKn FKIP Universitas
Lampung angkatan 2022. Skala angket dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert. Sugiyono (2012) menyatakan skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang, atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan Kkata lain, skala Likert merupakan skala
untuk mengukur sikap atau pendapat seseorang dengan penilaian negatif
atau positif pada objek yang akan diukur. Instrumen penilitian dengan
skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda.

Dalam penggunaan skala ini, peneliti menggunakan bentuk checklist.

Untuk melakukan kuantifikasi maka skala tersebut kemudian diberi angka-
angka sebagai simbol agar dapat dilakukan perhitungan. Umumnya
pemberian kode angkanya sebagai berikut:

1. Skor 3 = Jika sesuai dengan yang diharapkan

2. Skor 2 = Jika kurang sesuai dengan yang diharapkan

3. Skor 1 = Jika tidak sesuai dengan yang diharapkan

Berdasarkan keterangan di atas, maka akan diketahui nilai tertinggi adalah
skor atau nilai 3 sedangkan nilai terendahnya adalah mendapatkan nilai

atau skor 1.

2. Teknik Penunjang
a) Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstuksikan makna dalam

suatu topik tertentu (Prawiyogi et al., 2021). Maka itu, wawancara adalah
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sebuah proses pengajuan pertanyaan yang diajukan kepada narasumber
guna mengumpulkan data yang mendukung untuk peneliti dalam

melakukan kegiatan penelitian.

F. Instrumen Penelitian
Menurut Notoadmojo (2018), instrumen penelitian merupakan alat-alat yang
akan digunakan untuk pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen
penelitian yang digunakan peneliti untuk menilai pengaruh mata kuliah Social
Skill terhadap etika komunikasi mahasiswa PPKn FKIP Unila adalah dengan

menggunakan angket dan wawancara.

1. Lembar Angket
Menurut Arikunto (2010), angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Dalam penelitian
ini menggunakan lembar kisi-kisi angket dimana tujuannya untuk melihat
pengaruh mata kuliah Social Skill terhadap etika komunikasi mahasiswa
PPKn FKIP Unila. Angket dalam penelitian ini berisi daftar pertanyaan yang
secara tertulis mencakup item-item pertanyaan terkait penelitian yang akan
dijawab oleh responden penelitian yaitu mahasiswa PPKn FKIP Unila yang

menjadi sempel dalam penelitian.

2. Lembar Pedoman Wawancara
Lembar wawancara digunakan sebagai penunjang dalam penelitian untuk
mengumpulkan data tambahan. Peneliti melakukan wawancara secara
langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menyiapkan kisi-
kisi wawancara. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung dengan
mahasiswa PPKn FKIP Unila untuk mendapatkan data tambahan berupa
informasi terkait pengaruh mata kuliah Social Skill terhadap etika

komunikasi mahasiswa.
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G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas adalah sebuah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan seuatu instrumen (Arikunto, 2011). Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa
yang ingin diukur. Berdasarkan uraian tersebut uji validitas dapat diartikan
sebagai kontrol langsung terhadap teori-teori yang telah melahirkan
indikator variabel yang disesuaikan dengan maksud dan isi butir soal yang
dilakukan melalui koreksi angket dan konsultasi dengan Pembimbing 1 dan
Pembimbing Il. Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel
penelitian. Peneliti ini memiliki dua variabel yaitu Pengaruh Mata Kuliah
Social Skill (X) dan Terhadap Etika Komunikasi Mahasiswa PPKn FKIP
UNILA (). Cara mengukur variabel konstruk yaitu mencari korelasi
antara masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus

teknik korelasi pearson product moment, sebagai berikut:

L nyxy — (Xx)(Xy)
P VINTA? — (EX2[XXy? - (5)?]

Keterangan :
Tyy = Koefesien korelasi pearson validitas

X = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan
Y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan
N = Banyaknya jumlah/subjek responden

(Sujarweni, 2012)

Adapun Kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak dalam
program SPSS (Priyanto, 2008) :
a. Jika r hitung> r tabel maka item dinyatakan valid.

b. Jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid.
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Berdasarkan signifikansi:
a. Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka item dinyatakan tidak valid.

b. Jika nilai signifikansi < a (0,05) maka item dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrument itu sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010). Untuk
menentukan reliabilitas angket digunakan rumus. Uji reliabilitas dilakukan
pada masing-masing variabel penelitian. Cara mencari besaran angka
reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
bantuan SPSS versi 27. Menurut Sekaran dalam Wibowo (2012) kriteria
penilaian uji reliabilitas jika reliabilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik,
sedangkan 0.7 dapat diterima dan di atas 0.8 adalah baik. Beberapa peneliti
berpengalaman merekomendasikan dengan cara membandingkan nilai
dengan tabel kriteria indeks koefisien pada tabel:

Tabel 3.3 Indeks Koefisien Reliabilitas

Nilai Interval Kriteria
<0,20 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 -1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Wibowo (2012)
Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai
cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel menggunakan
uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan
nilai ini) dan df N — Kk, df = N — 2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah
jumlah variabel yang diteliti, kriteriareliabilitasnya yaitu (Wibowo, 2012):
a. Jika r hitung (r alpha) > r tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan

tersebut reliabel.
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b. Jika r hitung (r alpha) < r tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan
tersebut tidak reliabel.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah untuk dipahami. Dalam proses analisis data sering kali
menggunakan statistika. Statistika disini berfungsi untuk menyederhanakan
data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih
sederhana dan lebih mudah dipahami. Setelah mendapatkan data-data yang
berhubungan dengan penelitian, maka langkah selanjutnya yang ditempuh
adalah menganalisis data yang diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Distribusi Frekuensi
Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi
beserta presentase tingkat pengaruh mata kuliah Social Skill terhadap etika
komunikasi mahasiswa PPKn FKIP UNILA. Analisis ditribusi frekuensi

menggunakan rumus interval dengan persamaan sebagai berikut:

_ NT-NR
K

Keterangan:

I - Interval

NT : Nilai tertinggi
NR : Nilai terendah
K :Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus

presentase sebagai berikut:
p- x 100%

Keterangan :

P : Besarnya presentase

F : Jumlah skor yang diperolah diseluruh item

N : Jumlah perkalian seluruh item dengan responden
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2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu percobaan untuk mengetahui apakah data
sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan
SPSS 27 untuk memperoleh koefisiennya. Dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji kolmogorov smirnov, karena sampel yang
digunakan merupakan mempunyai skala yang besar > 50. Pedoman
dalam pengambilan hasil akhir menggunakan uji kolmogorov adalah jika
nilai Sig. Atau probabilitas (p) > 0,05 data bertribusi normal dan jika
nilai Sig. Atau probabilitas (p) < 0,05 data bertribusi tidak normal. Hal
ini dilakukan untuk menentukan data statistik yang digunakan. Jika data
berdistribusi normal dapat digunakan metode statistik parametrik,
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka dapat menggunakan
metode nonparametrik.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan Mata
Kuliah Social Skill (Variabel X) dan Etika Komunikasi (Variabel Y)
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji
linieritas biasanya digunakan sebagai uji prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linier. Pengujian pada SPSS 27 dengan
menggunakan Test for Liniarty. Pada taraf sig 0,05 dan dua variabel
dapat dikatakan mempunyai hubungan apabila signifikansi linier

berkurang dari 0,05.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus regresi linier.
Untuk mempermudah dalam uji linieritas maka pada penelitian ini
menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan ketentuan apabila
F hitung < F tabel pada taraf 5% dengan dk pembilang (k-2) dan dk
penyebut (n-k), maka regresi linier. Data hasil dari analisis regresi ini

digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap varibel
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Y, yaitu Mata Kuliah Social Skill (X) terhadap Etika Komunikasi ().
Adapun persamaan dari regresi linier adalah sebagai berikut:
Y=a+ bx
Keterangan :
Y : Subyek pada variabel dependent
X : Prediktor
a: Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)
b : Koefisien regresi
(Sugiyono, 2019).

b. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2011), Uji koefisien determinasi (R) digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi dapat dilihat dari
nilai adjusted R dimana untuk menginterpretasikan besarnya nilai
koefisien determinasi harus diubah kedalam bentuk persentase. Sisa dari
total (100%) yang artinya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian. Koefisien determinasi bertujuan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen Nilai koefisien determinasi adalah0 <R 2 < 1.
Jika nilai koefisien determinasi yang mendekati angka nol (0) berarti
kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat sangat terbatas.
Sebaliknya apabila nilai koefisien determinasi variabel mendekati satu
(1) berarti kemampuan variabel bebas dalam menimbulkan keberadaan
variabel terikat semakin kuat. Uji koefisien determinasi dilakukan untuk
mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel X terhadap Y
dan dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
KD = (r?) x 100%
Keterangan :
KD = Nilai Koefisien Determinasi
R = Nilai Koefisien Korelasi
(Riduwan, 2009)
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Interval Koefisien

Tingkat Pengaruh

0% -19,9

Sangat Lemah

20% - 39,9% Lemah
40% - 59,9% Sedang
60% - 79,9% Kuat

80% - 100%

Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2010)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah peneliti lakukan
mengenai pengaruh mata kuliah social skill terhadap etika komunikasi
mahasiswa PPKn FKIP UNILA, berpengaruh sebesar 62,6% dan 37,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti latar belakang budaya, norma

sosial, pemahaman agama dan teknologi.

Mata kuliah social skill mengajarkan materi yang mendukung mahasiswa
untuk dapat berkomunikasi dengan baik. Metode dan evaluasi yang
diterapkan pada mata kuliah social skill juga dapat mendorong mahasiswa
untuk berkomunikasi dengan baik secara verbal maupun non verbal, hal
tersebut dapat dilihat dari hasil data yang telah diperoleh di atas. Artinya
materi, metode dan evaluasi yang diterapkan pada mata kuliah social skill
sudah tepat. Berdasarkan hal tersebut, hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa materi, metode dan evaluasi pembelajaran pada mata

kuliah social skill dapat mempengaruhi etika komunikasi mahasiswa.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas, maka

saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah

1. Bagi Dosen
Bagi Dosen hendaknya lebih memaksimalkan penerapan materi,

metode dan evaluasi pembelajaran yang digunakan agar
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pembelajaran mata kuliah social skill tetap berjalan dengan lancar dan
bisa menjadi program berkelanjutan.

Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa hendaknya memahami lebih dalam mengenai materi,
metode dan evaluasi yang diterapkan pada mata kuliah social skill agar
dapat maksimal dalam penerapan etika komunikasi di kehidupan

sehari-hari.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat meneliti pengaruh variabel
lain, seperti peran dosen, lingkungan belajar, atau teknologi dalam

pembelajaran, terhadap etika komunikasi mahasiswa.
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